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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
Lampiran I. Lembar Observasi 

 

Petunjuk: 

1. Lembar ini untuk mencatat hasil observasi mahasiswa kepada Guru di sekolah 

tujuan penelitian. 

2. Lembar ini untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru selama 

proses pembelajaran. 

3. Memberi tanda centang ( ) pada kolom di bawah Ya atau Tidak ( Jika Ya termasuk 

baik, jika Tidak termasuk kurang baik). 

4. Masing-masing kegiatan yang ada dapat ditambah uraian untuk mendeskripsikan 

lebih baik. 

No Aspek Pengamatan Pelaksanaan 

Ya Tidak 

1. Variasi Reward : Apakah guru PAI menggunakan variasi dalam 

pemberian reward. Apakah ada upaya untuk menyesuaikan jenis dan 

nilai reward dengan kebutuhan siswa. 

     

     

 

2. Perilaku Siswa: Dengan adanya pemberian reward siswa-

siswi di SMP Swasta Sabilina antusias            belajar Pendidikan Agama 

Islam. 

    

      

 

3. Partisipasi : Apakah pemberian reward meningkatkan partisipasi 

siswa dalam         kelas. Apakah lebih banyak siswa yang berpartisipasi 

dalam kegiatan kelas? 

    

     

 

3. Apakah terdapat perbedaan sebelum diberikan reward dan sesudah 

diberikan reward? 

 

      

 

4. Apakah pemberian reward ini menjadikan siswa-siswi di SMP 

Swasta Sabilina Tembung semangat? 
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Lampiran II. Lembar Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Guru 

1. Bagaimana pendapat Bapak tentang pemberian reward? 

2. Apakah Bapak sering memberikan reward kepada peserta didik? 

3. Reward seperti apa yang Bapak berikan kepada peserta didik? 

4. Bagaimana cara Bapak memberikan reward kepada peserta didik? 

5. Kapan dan dalam rangka apa biasanya Bapak memberikan reward kepada peserta 

didik? 

6. Diantara reward yang Bapak berikan kepada peserta didik, reward apa yang paling 

disenangi oleh peserta didik? 

7. Menurut Bapak apakah dengan teknik pemberian reward yang bapak berikan ini 

berdampak positif bagi peserta didik? Atau mungkin berdampak negatif bagi peserta 

didik? 

8. Apakah dengan adanya pemberian reward yang Bapak berikan menjadikan peserta 

didik rajin dan semangat dalam pembelajaran? 

9. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah Bapak berikan reward? 

10. Menurut Bapak apa sajakah faktor pendukung dari penerapan pemberian reward 

kepada peserta didik? 

11. Menurut Bapak apa saja faktor penghambat dari penerapan pemberian reward kepada 

peserta didik? 

 

B. Pedoman Wawancara Siswa 

1. Apa yang anda ketahui tentang reward? 

2. Apakah dalam pembelajaran sehari-hari Ibu/Bapak guru pernah melaksanakan reward? 

3. Reward apa yang sering dilaksanakan oleh Ibu/Bapak guru di dalam kelas? 

4. Bagaimana cara Ibu/Bapak guru memberikan reward kepada peserta didik? 

5. Menurut anda apakah pemberian reward kepada peserta didik memiliki dampak 

positif? 

6. Menurut anda apakah pemberian reward kepada peserta didik ini juga memiliki 

dampak negatif? 

7. Menurut anda apakah ada faktor penghambat dalam pemberian reward di dalam kelas? 
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8. Menurut anda apa faktor pendukung pelaksanaan pemberian reward yang dilaksanakan 

guru pada pembelajaran di dalam kelas? 

9. Apakah dengan adanya reward yang diberikan guru anda menjadi lebih semangat 

belajar? 

10. Apakah anda menyukai cara guru dalam memberikan reward? 
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Lampiran III. Hasil Wawancara Guru PAI SMP Swasta Sabilian Tembung 

1. Nama Informan : Rio Amanda, S.Pd 

Guru kelas  : VII 

Hari/Tanggal  : Senin, 3 Juni 2024 

Pukul    : 08.00 WIB 

Tempat   : SMP Swasta Sabilina Tembung 

 

Peneliti    : Assalamualaiku Pak, pertama sekali perkenalkan nama saya Nurhayati 

Bako jurusan PAI UINSU, saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan 

terkait bagaimana kreativitas bapak dalam menerapkan pemberian reward 

dalam pembelajaran sehari-hari, yang pertama bagaimana pendapat bapak 

mengenai pemberian reward? 

Informan : Baik langsung saya jawab ya, reward ini kan sebuah penghargaan yang 

diberikan guru terhadap siswa, jadi tujuan reward ini sangat bagus, 

hendaknya seorang guru itu seperti itu karna apa, jika kita memberikan 

reward sehingga antusias belajar siswa jadi lebih baik, jadi pendapat saya 

mengenai reward ini sangat bagus untuk diterapkan di dalam kelas. 

Peneliti    : Selanjutnya pak, apakah Bapak sering memberikan reward kepada peserta 

didik? 

Informan : Saya jarang memberikan reward, tetapi pernah saya berikan kepada siswa 

berupa apabila bisa menjawab pertanyaan dari saya, saya berikan nilai A+ 

,yang kedua saya juga pernah memberikan uang jajan kepada peserta didik 

yang bisa menjawab quiz dari saya. 

Peneliti    : Berarti yang bapak berikan ialah reward nilai dan reward hadiah begitu ya 

pak, nah selanjutnya pak bagaimana cara Bapak memberikan Reward 

kepada peserta didik? 

Informan : Saya melaksanakannya di akhir pembelajaran dan melakukan evaluasi 

berupa tanya jawab dan sering juga saya hafalan surah pendek, asmaul 

husna dan hafalan sholat. Bagi siswa yang bisa menghafal dan menjawab 

pertanyaan saya akan saya berikan reward. 
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Peneliti    : Kapan dan dalam rangka apa biasanya Bapak memberikan reward kepada 

peserta didik? 

Informan : Biasanya saya memberikan reward itu pada saat quiz dan pada saat selesai 

anak-anak tersebut mengerjakan tugas mereka yang saya berikan berupa 

reward nilai. 

Peneliti    : Diantara reward yang Bapak berikan kepada peserta didik, reward apa yang 

paling disenangi oleh peserta didik? 

Informan : Reward yang paling disenangi peserta didik itu berupa hadiah, karna 

dengan hadiah tersebut mereka antusias belajar, itu memotivasi. Jika satu 

orang siswa mendapatkan reward hadiah siswa yang lainnya menjadi 

termotivasi dan tertantang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

saya berikan. 

Peneliti    : Menurut Bapak apakah dengan teknik pemberian reward yang bapak 

berikan ini berdampak positif bagi peserta didik? Atau mungkin berdampak 

negatif bagi peserta didik? 

Informan : Menurut saya reward atau penghargaan ini sangat berdampak positf, 

mengapa saya katakan demikian karena seorang guru itu menginginkan 

peserta didiknya antusias belajar, yang kedua seorang guru itu 

menginginkan peserta didiknya mengerti apa yang dia ajarkan. Metode 

pemberian reward ini sehingga siswa itu tertarik dengan materi yang 

diajarkan. Jadi penerapan pemberian reward menurut saya sangat 

berdampak positif bagi peserta didik.  

Peneliti    : Apakah dengan adanya pemberian reward yang Bapak berikan menjadikan 

peserta didik rajin dan semangat dalam pembelajaran? 

Informan : Pasti senanglah mereka, karna apa, itu motivasi untuk mereka sebenarnya.  

Peneliti    : Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah Bapak berikan reward? 

Informan : Lebih meningkat, dengan adanya reward sebab mereka senang, dengan 

senangnya mereka semakin giat mereka belajar.  

Peneliti    : Menurut Bapak apa sajakah faktor pendukung dari penerapan pemberian 

reward kepada peserta didik? 
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Informan : Faktor pendukungnya, guru memberikan reward kepada peserta didik dan 

guru diberikan reward juga dari kepala sekolah, jadi faktor pendukung 

supaya cerdas dan semangat anak-anak tersebut dalam pembelajaran, guru 

nya terlebih dahulu semangat mengajar sehingga berdampak baik kepada 

peserta didik dan peserta didik tadi pun semangat dalam pembelajaran.  

Peneliti    : Selanjutnya pak, menurut Bapak apa saja faktor penghambat dari 

penerapan pemberian reward kepada peserta didik? 

Informan : Faktor penghambat nya juga menurut saya Kembali ke Yayasan kepada 

gurunya karna, selayaknya guru diapresiasi terlebih dahulu diberikan 

reward, sehingga si guru tadi dapat menerapkannya kembali kepada peserta 

didik.  

 

2. Nama Informan : M. Suleman Nasution, S.Pd.I 

Guru kelas  : VIII 

Hari/Tanggal  :Senin, 10 Juni 2024 

Pukul    : 13.00 WIB 

Tempat   : SMP Swasta Sabilina Tembung 

 

Peneliti    : Assalmualaikum Pak, sebelumnya perkenalkan nama saya Nurhayati 

Bako dari prodi PAI UINSU, saya ingin menanyakan beberapa hal 

mengenai kreativitas guru dalam pemberian reward pada pembelajaran 

PAI di SMP Swasta Sabilina Tembung ini, yang pertama pak,  bagaimana 

pendapat bapak mengenai pemberian reward? 

Informan : Iya Waalaikumsalam ya terimakasih nak, Kalau menurut saya sangat 

sesuai dengan konsep Al-Qur’an, dalam Al-Qur’an banyak ayat yang 

bercerita tentang reward, dalam ayat yang lebih luas disebut dengan 

“basyiro” dan “isyaroh”. Setiap kegiatan yang diujungnya kita ingin 

mendapat sesuatu harus diberikan reward dia jika kita ingin hasilnya 

maksimal. Seperti firman Allah “ Fabassyiril ladzina amanu wa absyiru 
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bil jannatillati basyiro wa nadziro”, jadi sangat sesuai dengan  Al-Qur’an, 

apalagi kita dalam pendidikan itu tidak bisa lepas dari konsep Al-Qur’an. 

Peneliti    : Baik, selanjutnya pak, apakah Bapak sering memberikan reward kepada 

peserta didik pada pembelajarn PAI di dalam kelas? 

Informan : Tergantung pembelajarannya, kadang-kadang setiap tugas yang mereka 

selesaikan saya berikan reward berupa nilai, jangan kita berikan peserta 

didik tugas tapi kita sebagai guru tidak berikan nilai sebagai bentuk 

reward-nya, efeknya mereka akan malas lagi nanti mengerjakannya, “ahh 

gausalah ngerjain tugas, gak pernah pun dikasi nilainya” , nah begitu 

contohnya. 

Peneliti    : Jadi reward yang paling sering bapak berikan kepada peserta didik yaitu 

nilai reward begitu ya pak, nah selanjutnya bagaimana cara Bapak 

memberikan Reward kepada peserta didik? 

Informan ; Kalau saya setiap saya selesai memberikan tugas, saya memberikan 

reward nilai tadi dan ada jugak misalnya dalam proses pembelajaran 

seorang anak mampu mengkomunikasikan kembali apa yang kita 

sampaikan, nah disitulah saya memberikan reward contohnya berupa 

tepuk tangan kan itu termasuk reward ya. 

Peneliti    : Kapan dan dalam rangka apa biasanya Bapak memberikan reward kepada 

peserta didik? 

Informan : Tidak ada terjadwal sebenarnya di awal, di tengah atau di akhir semester, 

karna reward ini beriringan dalam proses pembelajaran jadi biasa 

diberikan kapan saja. 

Peneliti    : Menurut Bakpak diantara reward yang Bapak berikan kepada peserta 

didik, reward apa yang paling disenangi oleh peserta didik? 

Informan : Kalau berbicara tentang menyenangkan ini bentuknya abstrak tidak dapat 

di ukur, kadang-kadang kita memberikan reward yang bagus menurut kita 

tapi tidak menyenangkan bagi peserta didik tersebut, tapi kadang-kadang 

kita hanya memuji apa yang mereka kerjakan dan sampaikan itu saja sudah 

membuat mereka senang.  
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Peneliti    : Selanjutnya menurut Bapak apakah dengan teknik pemberian reward yang 

bapak berikan ini berdampak positif bagi peserta didik? Atau mungkin 

berdampak negatif bagi peserta didik? 

Informan : Dampak positifnya mereka termotivasi untuk belajar , mereka antusias 

mengerjakan tugas-tugas berikutnya. Sifat reward itu jadi memberi sugesti 

kepada pesera didik. Dampak negatif nya adalah ada teman-teman yang 

lain mungkin tidak mendapat reward yang sama muncul sikap minder 

terhadap teman-temannya, peserta didik menyikapinya dengan negatif. 

Peneliti    : Apakah dengan adanya pemberian reward yang Bapak berikan 

menjadikan peserta didik rajin dan semangat dalam pembelajaran? 

Informan : Kalau konsep kita memberikan reward kan sudah pasti kita ingin peserta 

didik termotivasi belajar , dan yang belum dapat nilai atau reward lainnya 

pasti ada dibenaknya “aku kapan ya”, begitu jadi semangat lah dia. Jadi 

menurut saya reward ini mampulah mendorong semangat peserta didik 

dan akhirnya menjadi terpacu dan rajinlah dia belajar.  

Peneliti    : Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah Bapak berikan reward? 

Informan : Ya itu tadi, karna semangat tadi jadi hasilnya pun baik lah.  

Peneliti    : Selanjutnya pak, menurut Bapak apa sajakah faktor pendukung dari 

penerapan pemberian reward kepada peserta didik? 

Informan : Faktor pendukung nya pertama, mood seorang guru menentukan 

penerapan pemberian reward, karna seorang guru jika hendak mengajar 

harus lepas dari masalah yang dihadapinya secara personal tidak boleh 

dibawa kedalam kelas karna dapat mempengaruhi cara mengajar seorang 

guru di dalam kelas, dan ketika ada anak yang berprestasi sulit bagi guru 

untuk memberikan penghargaan atau reward karna seorang guru tersebut 

tidak mood/suasana hatinya lagi tidak baik. Kedua, kemampuan siswa jika 

siswa tersebut tidak pantas diberikan reward atau tidak memiliki 

kemampuan nah bagaimana hendak melaksanakan penerapan pemberian 

reward ini. Ketiga, Kreativitas guru itu tadi dalam memberikan reward, 

kadang-kadang kita hanya berfokus pada reward yang berbentuk materi 
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sedangkan untuk menyenangkan hati peserta didik tersebut reward abstrak 

berupa pujian ataupun yang lainnya tadi sebenarnya lebih penting.  

Peneliti    : Menurut Bapak apa saja faktor penghambat dari penerapan pemberian 

reward kepada peserta didik? 

Informan : Pertama, inisiatif guru kurang dalam memberikan berbagi penerapan 

metode pembelajaran. Kedua, jiwa kreartivitas seorang guru tersebut 

kurang. Ketiga, Kondisi personal, kadang-kadang ada guru yang tidak 

pernah menerapkan pemberian reward karna hanya menggunakan satu 

metode saja dalam mengajar. Keempat, tidak adanya prestasi siswa yang 

hendak diberikan reward.  

 

 

3. Nama Informan : OK.M.Chairan Afhara, M.Pd.I 

Guru kelas  : IX 

Hari/Tanggal  :Kamis, 20 Juni 2024 

Pukul    : 09.00 WIB 

Tempat   : SMP Swasta Sabilina Tembung 

 

Peneliti    : Assalamualaikum Pak, perkenalkan nama saya Nurhayati Bako saya dari 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Prodi PAI. Saya ingin bertanya 

mengenai kreativitas pemberian reward yang dilaksanakan oleh Bapak 

sendiri di SMP Swasta Sabilina Tembung ini pak. Bagaimana pendapat 

bapak mengenai pemberian reward yang dilaksanakan pada mata Pelajaran 

PAI di kelas sehari-hari? 

Informan : Baik terimakasih kepada Nurhayati yang sudah hadir di sekolah ini, mudah-

mudahan pertemuan ini berkah untuk Nurhayati dan saya sendiri dan 

menambah silaturahim pastinya. Menyikapi dengan judul kreativitas 

pemberian reward sebenarnya ada satu lagi temannya yaitu punishment, 

nah berhubung karna berfokus pada reward saja jawabannya adalah hadiah, 

dalam strategi pembelajaran kita, sudah banyak strategi pembelajaran yang 

dibahas. Patinya reward ini dapat berbentuk verbal dan non-verbal berupa 
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lisan maupun tulisan dan lainnya, kalau berupa lisan bisa seperti memuji 

anak anak dengan kalimat “sungguh anda luar biasa ya nak, semoga kamu 

menjadi orang yang lebih pintar dan cita-cita kamu tercapai” yang dapat 

menyenangkan hatinya. Jika berupa non-verbal dapat berupa nilai yang 

sifatnya mendongkrak hasil prestasi belajar. Secara umum reward itu 

diberikan karna sebab keberhasilan dan peningkatan dari 3 aspek yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik anak tersebut. 

Peneliti    : Baik selanjutnya pak, apakah Bapak sering memberikan reward kepada 

peserta didik dalam pembelajaran PAI sehari-hari? 

Informan : Pastinya seorang guru yang menguasai strategi pembelajaran maka wajib 

melakukan yang Namanya pemberian reward dan punishment. Reward 

wajib diberikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, ada buku karangan 

dengan judul “Standard Kelulusan Siswa”, bagaimana peserta didik di kelas 

mampu menjawab dan menyikapi pembelajaran dengan baik dan benar, 

jadi jika suatu ketika anak tersebut berhasil mampu memberikan kontribusi 

jawaban dan hasil sehingga guru wajib memberikan reward.  

Peneliti    : Diantara reward yang bapak sebutkkan yang berbentuk verbal dan non-

verbal, Reward apa yang sering dilaksanakan Bapak di dalam kelas? 

Informan ; Biasanya pujian dan nilai, keduanya pasti ada karena selain agar siswa 

mendapatkan peningkatan berupa pengetahuan bagi dirinya, hal itu dapat 

menjadi perbadingan dengan peserta didik lainnya, “oh knapa bisa dapat 

reward, kenapa dia nilainya bagus”, otomatis dapat memberikan motivasi 

dari pada siswa-siswa yang suatu ketika dia tidak mendapatkan reward, jadi 

memang kita sebagai guru itu harus bisa menguasi yang disebut dengan 

multiple intelegensi, disitu ada gaya belajar siswa, ada sistem pembelajaran 

siswa, ada bagaimana menyikapi begitu begitu banyak siswa, kita harus 

meneliti gaya belajar mereka termasuk strategi apa yang cocok mereka 

gunakan, jadi kita tau nih anak ini senangnya dengan visual atau 

audioterinya atau kinestetik maka disesuaikan dengan gaya belajar. Jadi 

bagaiman bentuk reward nya pasti yang pertama pujian dan nilai, ini tidak 

dapat ditinggalkan yang dua ini.  
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Peneliti    : Selanjutnya pak, bagaimana cara bapak memberikan reward kepada peserta 

didik, entah itu di awal pembelajaran, di tengah atau di akhir pembelajaran  

pak? 

Informan : Jadi ada strategi microteaching dalam teknik pembelajaran itu bisa di awal 

misalnya kita memberikan contohnya begini “anak-anak sekalian hari ini 

kta coba mengevaluasi pengetahuan sebelumnya”, nah itulah yang bis akita 

katakan “pada pertemuan yang lewat ada temanmu telah mampu 

memberikan jawaban yang sesuai dengan hasil diskusi atau soal yang 

diberikan maka kita ucapkan selamat ya nak”, nah kita puji dia, jadi bisa di 

awal atau di akhir artinya kita melihat kondisi yang menurut kita anak itu 

tertarik atau tidak.  

Peneliti    : Selanjutnya pak, kapan dan dalam rangka apa biasanya Bapak memberikan 

reward kepada peserta didik? Di awal semester atau di akhir semester? 

Informan : Sebenarnya untuk memberikan reward itu bukan harus di awal semester 

atau di akhir semester, jadi kapan proses pembelajaran itu dimulai. Jadi 

seorang guru itu wajib memberikan motivasi yang tidak terputus artinya 

motivasi belajar ini tidak dilihat situasi, kapan kita memberikan 

pembelajaran disitu sudah mulai memberika reward berupa penghargaan, 

penilaian atas hasil belajar mereka bukan hanya di ujian saja tapi saat 

terjadinya interaksi, kalau bahasa Prof. Haji Chaidir Putra Daulay dalam 

buku dinamika Pendidikan itu ada nantinya transfer nilai dan transfer 

pengetahuan , disitu proses belajar berlangsung disitu sudah ada reward, 

itulah yang kalian amalkan hari ini artinya jika anak itu suatu ketika kita 

gak datang dicarinya kita berarti sudah berhasillah penerapan tersebut 

Peneliti    : Diantara reward yang Bapak berikan kepada peserta didik, reward apa yang 

paling disenangi oleh peserta didik? 

Informan : Kalau dilihat darimana dan kapan atau mana yang cocok sebenarnya 

nilainya sangat tidak bisa di prediksi. Saya sebagai guru kurang lebih 20 

tahun, di kampus juga 10 tahun lebih, sebenarnya sih penilaian itu gak bisa 

dilihat dari mana luan tapi yang pastiya apabila suatu ketika prestasi anak 

itu berhasil bisa nanti berupa ucapan tapi yang pasti untuk hasil dari SKL 
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reward nya nanti di hasil raport, tapi yang pastinya senang atau tidaknya 

agak susah untuk di jawab. Tapi untuk menilai dari aspek hasil belajar 

diakhir pasti adalah nilai.   

Peneliti    : Menurut Bapak apakah dengan teknik pemberian reward yang bapak 

berikan ini berdampak positif bagi peserta didik? Atau mungkin berdampak 

negatif bagi peserta didik? 

Informan : Dampak positif ini bisa berdampak positif kepada siswa dan bisa kepada si 

guru, kalau kepada siswa pasti, kita bisa melihat darp evaluasi Pendidikan 

atau standarisasi Pendidikan sehingga apabila siswa tersebut tampak 

berhasil SKL nya berarti guru telah berhasil dan siswa berhasil, namun 

suatu ketika apabila hasil dari pemberian tes berupa pembelajaran itu tidak 

berhasil maka guru wajib mengevaluasi kembali cara belajar dan cara 

mengajarnya, strategi yang cocok agar siswa semangat dan tertarik belajar.  

Peneliti    : Apakah dengan adanya pemberian reward yang Bapak berikan menjadikan 

peserta didik rajin dan semangat dalam pembelajaran? Dan bagaimana hasil 

belajar mereka setelah diberikan reward pak? 

Informan : Iya jadi semangat lah mereka, karena reward ini kan memotivasi sifatnya, 

apalagi anak-anak ini kan masih masih dalam masa pertumbuhan jadi ada 

sifat di dalam dirinya yang gak mau kalah dari kawannya yang lain jadi 

dengan adanya reward ini melihat temannya dapat nilai atau hadiah, pengen 

jugak lah dia. Kalau hasilnya karna menurut pengalaman saya dan bisa 

nanti kamu buktikan saat observasi dapat menunjang hasil pembelajaran 

mereka karna ya tadi mereka semangat, setelah semangat mereka berusaha 

dan hasil usaha tersebut menunjang hasil nilai yang mereka dapatkan.  

Peneliti    : Selanjutnya pak, menurut Bapak apa sajakah faktor pendukung dari 

penerapan pemberian reward kepada peserta didik? 

Informan : Pasti kalau kita lihat dari buku Wina Sanjaya, ada Namanya standard SKL, 

jadi pendukungnya adalah sarana dan prasarana yang bersifat eksternal 

keluar dari konsep pembelajaran di awal. Jika sekolah yang sudah maju 

pasti memiliki alat-alat seperti infokus sifat sudah modern, dan yang 

selanjutnya yaitu gaya belajar siswa dan bagaimana si guru mampu 
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menguasai ruang lingkup kelas, kalau si guru sudah mampu menguasai 

siswa maka guru berhasil.  

Peneliti    : Menurut Bapak apa saja faktor penghambat dari penerapan pemberian 

reward kepada peserta didik? 

Informan : Kalau penghambatnya lebih ke kebalikannya, di sekolah ini terdapat 

infokus tapi jumlah nya yang tidak banyak misalnya saya pernah membuat 

visualisasi tentang sholat jenazah, dan balik lagi ke internal gurunya 

mampukah dia menjalankan strategi penerapan reward ini atau tidak begitu.  
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Lampiran IV. Hasil Wawancara Siswa-Siswi SMP Swasta Sabilina Tembung 

1. Nama Informan : Putri Lini Aulia 

Kelas   : VII-5 

Hari/Tanggal  : Selasa, 04 Juni 2024 

Pukul    : 09.00 WIB 

Tempat   : SMP Swasta Sabilina Tembung 

 

Peneliti    : Assalamualaikum dek, perkenalkan nama kakak Nurhayati dari Uin 

Sumatera Utara, kakak mau nanyak beberapa pertanyaan kepada adek 

mengenai kreativitas pemberian reward yang dilaksanakan oleh guru PAI 

nya di SMP Swasta Sabilina Tembung ini, yang pertama apa yang putri 

ketahui mengenai arti dari reward? 

Informan : Reward itu penghargaan yang diberi dari guru kepada muridnya. 

Peneliti    : Pernahkan guru PAI nya melaksanakan reward pada pembelajaran sehari-

hari di dalam kelas? 

Informan : Pernah kak. 

Peneliti    : Reward yang putri ingat yang dilaksanakan oleh guru PAI nya yaitu 

reward apa? 

Informan ; Reward nilai kak, contohnya kayak mengerjakan tugas diberi nilai setelah 

selesai mengerjakan. 

Peneliti    : Reward ini kan banyak macamnya, kalau reward hadiah pernah atau 

tidak? 

Informan : Pernah, waktu itu saya pernah menjawab pertanyaan dari bapak Rio 

tentang asmaul husna terus kak saya dikasi hadiah sama bapak Rp.10.000.  

Peneliti    : Putri senang atau enggak dikasi reward berupa uang? 

Informan : Senanglah kak, tambahan uang jajan. 

Peneliti    : Lebih senang dikasi reward berupa uang atau berupa nilai? 

Informan : Reward nilai kak, karena biar bisa nambah nilai kak, terus senang aja 

kalok dapat nilai bagus.  
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Peneliti    : Bagaimana cara Pak Rio memberikan reward di dalam kelas? Seingat 

putri misalnya di awal pembelajaran, di Tengah atau di akhir? 

Informan : Kadang di awal, kadang di akhir kak, setelah ngerjakan ulangan gitu kak, 

pokoknya setelah ulangan kak. 

Peneliti    : Menurut putri dalam keseharian di dalam kelas setelah diberikan reward 

dampak yang baik untuk diri putri sendiri apa? 

Informan : Dampaknya bagus kak, dapat tambahan nilai jadinya kayak semangat 

belajarnya. 

Peneliti    : Kalau dampak negatif nya? 

Informan : Gak ada, pokoknya senang aja kak. 

Peneliti    : Nah kalau menurut putri faktor penghambat nya saat pak Rio 

memberikan reward pada kalian di dalam kelas itu apa? 

Informan : Eee, kalau lagi ribut, laki-lakinya kan sering jalan-jalan itula kak 

penghambatnya, kelas jadi gak kondusif. 

Peneliti    : Kelas jadi gak kondusif ya karena berebutan gitu ya. Jadi menurut putri, 

reward berbentuk nilai dan hadiah yang dilaksanakan oleh pak Rio ini 

membuat kalian satu kelas senang gak? 

Informan : Senang la kak, jadi lebih semangat. 

Peneliti    : Baik, itu aja pertanyaan kakak untuk putri, Makasi banyak ya udah 

nolongin kakak. 

Informan : Sama-sama kak. 

 

2. Nama Informan : Asshifa 

Kelas   : VII-4 

Hari/Tanggal  : Selasa, 04 Juni 2024 

Pukul    : 09.00 WIB 

Tempat   : SMP Swasta Sabilina Tembung 

 

Peneliti    : Assalamualaikum dek, perkenalkan nama kakak Nurhayati dari Uin 

Sumatera Utara, kakak mau nanyak beberapa pertanyaan kepada adek 
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mengenai kreativitas pemberian reward yang dilaksanakan oleh guru PAI 

nya di SMP Swasta Sabilina Tembung ini, yang pertama apa yang putri 

ketahui mengenai arti dari reward? 

Informan : Reward itu adalah penghargaan dan hadiah kak. 

Peneliti    : Reward apa yang pernah dilaksanakan oleh Pak Rio di dalam kelas VII-4? 

Informan : Reward berupa nilai kak. 

Peneliti    : Berarti Reward hadiah tidak pernah ya dilaksanakan di VII-4? 

Informan ; Enggak pernah kak. 

Peneliti    : Bagaimana cara pak Rio menerapkan pemberian reward ini di dalam kelas 

VII-4?, di awal pembelajaran, di tengah atau menunggu bapak itu 

menjelaskan dulu atau sebelum dijelaskan materinya? 

Informan : Eee, tunggu dijelaskan pak rio dulu kak, baru ditanyak satu-satu baru dikasi 

nilai, kadang-kadang sesudah dijelaskan baru dikasi tugas, tugas itu dikasi 

reward nilai gitu kak. 

Peneliti    : Nah, dampak yang baik bagi diri sendiri menurut asshifa ada gak? 

Informan : Senang, dapat nilai bagus, semangat juga jadi rajin ngerjain tugas kak. 

Peneliti    : Dengan adanya reward ini menurut asshifa teman-teman yang lain 

semangat jugak atau biasa aja? 

Informan : Ada yang semangat ada yang biasa aja kak, tapi rata-rata semangat lah, 

kalau yang malas-malas itu mana peduli dia. 

Peneliti    : Baik shifa, makasii banyak yaa 

Informan : Iya kak, sama sama. 

 

3. Nama Informan : Fariz 

Kelas   : VII-1 

Hari/Tanggal  : Kamis, 06 Juni 2024 

Pukul    : 08.00 WIB 

Tempat   : SMP Swasta Sabilina Tembung 
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Peneliti    : Assalamualaikum dek, pertama perkenalkan nama kakak Nurhayati dari 

UIN Sumatera Utara, kakak mau menanyakan beberapa pertanyaa seputar 

penerapan pemberian reward yang dilaksanakan oleh guru PAI nya di kelas, 

yang pertama apa yang dimaksud dengan reward? 

Informan : Penghargaan kak 

Peneliti    : Selain kata penghargaan ada lagi gak yang adik ketahui tentang reward? 

Informan : Memberi apresiasi kak. 

Peneliti    : Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas sehari-hari pernahkan 

guru PAI nya memberikan reward?, dan reward apa yang diberikan? 

Informan ; Pernah kak, reward nilai lah kak, kalau tugas selesai kalau quiz kak. 

Peneliti    : Bagaimana cara bapak itu memberikan reward di VII-3 yang pernah adik 

tau? 

Informan : Eee, dengan cara memberikan tugas dulu kak baru di beri nilai.  

Peneliti    : Menurut Fariz dampak pemberian reward yang positif yang fariz rasakan 

di pembelajaran PAI itu apa? 

Informan : Jadi semangat lah kak belajar Agama apalagi kan agama ini banyak 

menghafal jadi kadang-kadang malas, tapi karena pak Rio baik memberi 

nilai jadi semangat lah. 

Peneliti    : Jadi kalau dampak negatif nya yang Fariz jumpai ada tidak saat 

pembelajaran? 

Informan : Gak ada sih kak, baik semua. 

Peneliti    : Oo baik semua yaa, seandainya nanti guru PAI nya memberikan macam-

macam reward yang lain di dalam kelas selain reward nilai contohnya 

seperti reward hadiah berupa barang atau uang, Fariz lebih senang di beri 

reward hadiah atau reward nilai? 

Informan : Dua-duanya suka kak, karna sama-sama membuat semangat belajar. 

Peneliti    : Oiya baik, terimakasih banyak Fariz atas bantuannya. 

Informan : Iya kak sama-sama.  
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4. Nama Informan : Oryza 

Kelas   : VII-2 

Hari/Tanggal  : Kamis, 06 Juni 2024 

Pukul    : 08.00 WIB 

Tempat   : SMP Swasta Sabilina Tembung 

 

Peneliti    : Assalamualaikum adik, pertama perkenalkan nama kakak Nurhayati Bako 

dari UINSU mengadakan penelitian di sekolah ini, kakak ingin menanyak 

beberapa pertanyaan mengenai kreativitas guru PAI dalam pemberian 

reward di SMP Swasta Sabilina ini, yang pertama apa yang adik ketahui 

terkait dengan reward? 

Informan : Kalau yang saya ketahui kak, reward itu sebuah penghargaan yang 

diberikan guru saat pembelajaran. 

Peneliti    : Oke baik, guru PAI nya pernah tidak memberikan reward di kelas VII-2? 

Informan : Pernah kak 

Peneliti    : Reward apa yang diberikan? 

Informan : Nilai kak 

Peneliti    : Sehabis mengerjakan tugas begitu ya, kalau diberikan reward berupa nilai 

tersebut, adik senang tidak? 

Informan : Senang kak. 

Peneliti    : Nah, kalau seandainya guru PAI nya memberikan reward berupa hadiah 

barang atau uang, adik lebih senang diberi reward berupa hadiah atau nilai? 

Informan : Dua-duanya senang kak, tapi lebih senangan nilai 

Peneliti    : Menurut adek apa dampak positif pemberian reward yang diberikan guru 

PAI nya bagi diri adik sendiri? 

Informan : Kalau misalnya dapat nilai jadi semangat kak 

Peneliti    : Kalau dampak negatifnya? 

Informan : Kesenangan kak, jadi susah focus hanya untuk belajar 

Peneliti    : Oo berarti terlena lah ya, hanya ngerjain tugas supaya dapat nilai aja gitu 

yaa, 
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Informan : Iya kak 

Peneliti    : Bagaiman cara guru PAI memberikan reward di kelas VII-2 yang pernah 

adek rasakan? 

Informan : Dijelaskan bapak itu kak, lalu mengerjakan tugas di LKS , lalu di nilai 

bapak. 

Peneliti    : Oke baik, terimakasih banyak yad ek. 

Informan : Sama-sama kak 

 

5. Nama Informan : Ilham Al-Zikra 

Kelas   : VII-3 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 07 Juni 2024 

Pukul    : 09.00 WIB 

Tempat   : SMP Swasta Sabilina Tembung 

 

Peneliti    : Assalamualaikum Ilham, perkenalkan nama kakak Nurhayati dari UINSU 

mengadakan penelitian tentang kreativitas pemberian reward, jadi ada 

beberapa pertanyaan yang ingin kakak tanyakan kepada Ilham yang 

pertama apa yang Ilham ketahui mengenai reward? 

Informan : Reward itu hadiah kak 

Peneliti    : Pernah tidak guru PAI nya melaksanakan reward dalam pembelajaran 

sehari-hari? 

Informan : Pernah kak 

Peneliti    : Reward yang seperti apa? 

Informan ; Nilai kak 

Peneliti    : Dampak nya bagi diri Ilham sendiri ketika diberikan reward apa? 

Informan : Senang dan bahagia 

Peneliti    : Jadi termotivasi belajar gitu la kan, biasanya guru PAI melaksanakan 

reward ini di awal pembelajaran atau di akhir pembelajaran? 

Informan : Kadang di awal kak, kadang di akhir, kalau di awal biasa bapak itu nanyak 

pelajaran-pelajaran sebelumnya, kalau di akhir biasanya bapak itu 
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memberi soal tugas setelah dijelaskan materi yang baru lalu diberilah 

reward. 

Peneliti    : Kalau Ilham lebih senang reward itu dilaksanakn di awal atau di akhir 

pembelajaran? 

Informan : Kalau saya di akhir kak, karena mengerjakan tugas 

Peneliti    : Kalau di awal deg-degan ya, karena belum mengulang Pelajaran 

sebelumnya gitu ya. 

Informan : Iya kak. 

Peneliti    : Oke baik Ilham, terimakasih banyak atas jawaban Ilham, makasii banyak 

sudah bantu kakak ya. 

Informan : Iya kak sama-sama.  
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Lampiran V. Dokumentasi Hasil Wawancara 

 

                           

   Wawancara Guru PAI Kelas VII        Wawancara Guru PAI Kelas VIII 

 

                            

     Wawancara Guru PAI Kelas IX          Wawancara Siswi VII-2: Oryza 

 

                         

      Wawancara Siswa VII-1: Fariz    Wawancara Siswa VII-3: Ilham Al-Zikra 
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        Wawancara Siswi Kelas VII-4, VII-5: Asshifa, Putri            Observasi Sebelum Pemberian Reward (VII-2) 

 

                 

Observasi Setelah Pemberian Reward (VII-2)            Observasi Sebelum Pemberian Reward (VII-1) 

 

                   

Observasi Setelah Pemberian Reward (VII-1)           Observasi Sebelum Pemberian Reward (VII-3) 
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Observasi Setelah Pemberian Reward (VII-3)    Reward Yang Diberikan  

 

                     

   Materi Sebelum Pemberian Reward (Gibah dan Tabayyun)            Materi Setelah Pemberian Reward (Rukhsah) 

 

                   

Pelaksanaan Pemberian Reward (VII-1)   Pelaksanaan Pemberian Reward (VII-2) 
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Pelaksanaan Pemberian Reward (VII-3)    Dokumentasi dengan Kepala Sekolah 

 

                

Perpustakaan SMP Swasta Sabilina     Mushola SMP Swasta Sabilina 

                

Kantin SMP Swasta Sabilina     Mading SMP Swasta Sabilina 
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            Struktur Organisasi SMP Swasta Sabilina          Dokumentasi Visi dan Misi SMP Swasta Sabilina 
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Lampiran VI. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran VII. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran VIII. Bukti Bimbingan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

1. Nama                            : Nurhayati Bako 

2. Nim/Prodi                  : 0301202194 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Dairi, 09 Oktober 2002 

4. Email/No.HP     : nurhayatibako2019@gmail.com /0831-3772-8061 

5. Alamat     : Jalan Bougenvile No.73 Blok.B Perumnas Kalang 

     Simbara, Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi 

6. Jenis Kelamin    : Perempuan 

7. Nama Ayah   : Syahdin Bako 

8. Nama Ibu    : Hertiana Rajagukguk 

9. Pekerjaan Ayah                 : PNS 

10. Pekerjaan Ibu                    : Ibu Rumah Tangga 

 

B. Pendidikan  

1. SD Inpres Kalang Simbara Sidikalang, Kabupaten Dairi     : 2008-2014 

2. SMP Negeri 3 Sidikalang, Kabupaten Dairi                         : 2017-2017 

3. MAN Sidikalang, Kabupaten Dairi                                       : 2017-2020 

4. UINSU Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan Prodi PAI            : 2020-2024 

 

C. Pengalaman 

1. Paskibra MAN Sidikalang 

2. Persis Sumatera Utara 
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